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Tulisan ini mengungkapkan (a) pengertian anak jalanan (b) kondisisosialekonomianak
jalanan dan (c) cara penanganan anak jalanan. Pemilihan modei penanganan secara tepat

dapat dilakukan bila karakteristik anak jalanan yang menjadi binaan dipahami dengan baik

dan dikombinasikan dengan upaya untuk mernperbaiki struktur sosiai dan institusi sosial
yang merupakan akar permasalahan dari masalah anak jalanan ini'

Fengantar
Kebijakan pembangunan selania

beberapa puluh tahun yang menguntungkan

sebagian terkecil masyarakat Indonesia

menimbu!kan kemiskinan pada mayoritas

masyarakat Indonesia. Keluarga-keluarga

berpenghasilan rendah dijumpai baikdi kota

maupun desa. Di perkotaan. keluarga-
keluarga berpenghasilan rendah terkonsen-

trasi di pinggiran-pinggiran kota atau

wilayah-wilayah yang teriihat kurnuh.

Umurnya, kondisi kehidupan mereka sangat

L-ruruk karena daerah tempat tingga! mereka

tidak memiliki fasilitas pelayanan umu,n.

Rata-rata dari mereka mempunyai keahlian

dan persiapan rnenghadapi kehidupan kota

yang iidak memadai serta kemampuan baca

tulis terbatas (Hauser dan Gardner, 1985).

Selanfutnya Ogburn (dalam Hauser dan

CartJer. 1985) mengemukakan bahwa

mereka merasakan keterpencilan dan

\ Asniar Khumas adalah mahasiswa Progrom

Studi Psikologi. Program Pasca Sariana
tlniv-ersitas Gadiah Mada Yogtakarta vang saat

ini rnenjadi staf pengaiar pafa Fakultas llmu
P ensisikoit {Jniversitas negeri Makasar

KOGNISI

kegamangall. merasa tidak berdaya dan

kehilangari harga diri yang mengakibatkan

timbulnya rasa putus asa.

Keadaan sosial ekonomi keluarga yang

tidak mengrintungkan menyebabkan anak-

anak mereka terpaksa keluar rumah ikut

mencari nafkah. Usia dan tingkat pendidikan/

keahlian anak-anak tersebut sangat terbatas,

sehingga mereka hanya bisa bekerja di sektor

informal yang bersifat terbuka, sebagai misal,

menjadi pedagang asongan di jalan dan

tempat umurn lailt, menjadi pengamen,

tukang semir sepatu, tukang parkir. dan lain-

lain. Lokasi mencari nafkah mereka biasanya

dijalanan, sehingga mereka disebut sebagai

anak.ialanan.
Seiring dengan krisis ekonomi dan

moneter yang melanda Indonesia. jurnlah

penduduk miskin semakin nrembengkak

sehingga anakjalanan semakin meningkat.

Akibatnya, intens itas pemberitaan mengenai

mereka semakin besar. Pemerintah dan

Lernbaga Swadaya Masyarakat (l-SM) rnulai

memberi perhatian yang cukup besar.

Kaminsky (l 996) mengemukakan bahwa

anak-anak jalanan, baik anak-anak pasar
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ir-i :ekerja di sektor informal maupun
r.-..!l -rr'r3ii teIantar yang hidup dijalanan,
' :-: ;elarn suatu lingkungan beresiko

" ;i. Dalam suatu tulisan/laporan bersam-
'',,;.; .1 krran terungkap bahwa masalah dan
''r: i . ',ang dapat menimpa anak jalanan

,:r a'-;:.enr a: gangguan lalu lintas, gangguan

:'r'y*,rii Can pelacuq tindak kenakalan bahkan
,, ^ * :,3iitas serta rendahnya akses mereka
*'**'Jr p prend id ikan dan informasi (Bemas,

.- - rltk13[sr 1998).

Tulisan ini mencoba memahami
:,:"::rfi masalah yang dialami oleh anak
,.,r ,.! 

**1: dengan harapan dapat menawarkan
,,r".- :. 1.:si l ang mungkin akan dapat dipakai
,,::'".3i hahan perlimbangan untuk dikaji
r:': - lnj ut.

P'engertia n Anak Jalanan
\ lenurut Perserikatan Bangsa-Bangsa,

, " r,iimaksud dengan anakjalanan adalah
;;'rr.-l1s[ yang karena sebab-sebab tertentu

:::: orangtuanya, sehari-hari berada di
: i:en untuk mencari nafkah (Media
-' r:natika. No.2l. 89/90)"

Departemen Sosial (baru saja
: :,ubarkan) memberikan tiga kategori anak

: :nan ke dalam tigakategori (Kompas,28
-'firber 

1998). pertama, anak jalanan yang
- J up dan tinggal di jalan sepanjang waktu
:t-.ildren o.f the steet). Mereka tidak

:ersekolah dan tidak memiliki hubungan
:ensan keluarga dan rumahnya. Kedua,
,nak-anak yang hidup dan menggelandang
Ji jalan tetapi secara periodik pulang ke

rumah dan keluarganya (children on the
,reet). Ketiga, anak jalanan yang tinggal
Jengan keluarganya tetapi bekerja dijalanan

"'ulnerable to be street children).

l7

Para peneliti membedakan anak-

anak yang mereka observasi dijalan (dalam

Rizzini, 1994) ke dalam dua kategori, yaitu:

anak-anak jalanan yang tetap berhubungan

dengan ke iuarganya (kids in the street) dan

anak-anak yang betul-betul berpisah dengan

keluarga (the true street kids).

Kondisi Sosial Ekonomi Anak
Jalanan

Kondisi sosiai ekonomi anak jalanan

memang sangat memprihatinkan. Penel itian

Rahmat (199711998) di Kotamadia Yogya-

karta menunjukkan bahwa tingkat pendidikan

anakjalanan sangat bervariasi, yaitu dari buta

huruf6,68%, tidak tamat Sekolah Dasar (SD)

33,33Yo, dan tamat SD 13,33%. Tingkat
pendidikan orangtua mereka sebagian

terbesar berpendidikan SD ke bawah, yaitu

ayah 20%o tidak tamat SD dan l0% buta

huruf, sedangkan ibu 30% tidak tamat SD

dan 20o/o buta huruf. Jenis pekerjaan
orangtua mereka juga bervariasi. Orangtua

mereka umumnya bekerja sebagai tukang

becak, buruh tani, sopir, pedagang kecil, dan

lain-lain. Bahkan ada orangtua dari mereka

yang tidak bekerja. Penghasilan orangtua

anak jalanan ini juga sangat memprihatinkan.

Menurut Rahmat ( I 99711998), dari selurtrh

responden yang ditel iti, 33,33oh penghasi lan

orangtua mereka Rp.2500,- sampai dengan

Rp.5000,- perhari. Sehingga penghasilan

mereka perbulan antara Rp.75.000,- sampai

Rp. 150.000,-. Mereka tergolong penduduk
yang berada di bawah garis kemiskinan.

Di kalangan keluarga yang secara

ekonomi sangat miskin, mengeluarkan biaya

untuk pendidikan tentu sangat memberatkan.

Menyekolahkan anak dan menyediakan buku
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tragi rnereka rnasih merupakan barang
rnew'ah dan menjadi kehutuhan hidup nomor
kesekian. Kelehihan uang dari hasil bekerja
lebih condong disimpan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi daripada menyeko lah-
kan atau membeli buku bagi anak-anak
mereka (Sugiharti, 1997).

Beberapa alasan yang dikemukakan
oleh anakjalanan sehingga mereka turun ke
jalan dilaporkan oleh Putrantr: dkk, (1990).

Menurut anak-anak jalanan yang berusia

6-15 tahun yang ditemui eii Pasar Senen

Jakarta, mereka bekerja karena alasan
ekonomi" Mereka berasal dari keluarga biasa

dan beberapa masih mernpunyai orangtua
lengkap. Mereka kebanyakan bekerja pada

sektor informal sebagai pemulung, tukang
semir sepatu, pedagang koranr'majalah,
pedagang rokok dan permen, pengamen

serta pengemis jalanan.

Penanganan Terhadap Anak
Jalanan

Semua bangsa di dunia menyaelari

dan rnempunyai komitmen akan hak-hak
anak, sebagairnana ditegaskan dalam
Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa
rnengenai hak anak antara lain: "Anak harus

dilindungi dari segala penelantaran,
kekejaman, peny,alahgunaan, dan eksploiasi.
Anak hendaknya tidak dipeke$akan sebelurn

usia.minimum ya-ng layak dan dalam hal

apapun ia tidak dilibatkan" (Media
Inforn'ratika. No. 21. 89/90). Perserikakn
Bangsa-Bangsa juga telah mensahkan
Konvensi Flak-hak Anak pada tahun 1989"
yang merinci hak-hak anak ssbagai berikut:
l. Hak untuk kelangsungan hidup; anak

harus mempunyai akses pada pelayanan
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kesehatan dan dapat menikmati standar

hidup yang layak, termasuk makanan

yang cukup, air bersih dan tempat yang

aman untuk tinggal. Anak juga berhak

untuk memperoleh nama dan kebang-

sa:m.

2. Flak untuk turnbuh kemb,ang, yakni
memberi kesempatan kepada setiap anak

untuk mengembangkan potensinya"

3. Hak untuk memperoleh perlindungan:
perlindurngan anak dari eksploitasi
ekonomi dan seksual, diskrinrinasi,
tindakan sewenang-wenang dan kelalaian.

Ini juga berlaku bagi anak-anak cacat

mental maupun fisik, pengungsi, anak

yatim piatu, anakdalam situasi pepemng-

an dan anak-anak yang mengalami
rnasalah dengan hukLrm.

4. Hak untuk berpartisipasi; memberi
kesempatan bagi anak untuk berpaftisipasi

dalam kelua-rga, kebudayaan dan
kehidupan sosial. Inijuga mengacu pada

kebebasan untuk berekspresi. akses pada

infomrasi dan perlunya mempertimbang-

kan pandangan dan ide-ide anak [Unicef,
1996;21.

Pertanyaan yang perlu dijawab segera

adalah pola penanganan seperti apa yang

paling tepat diberikan untuk membina dan

rnernberdayakan anak jalanan?

Mengenai penanganan masalah sosial

anak jalanan ini. di dalam Pola Dasar
Pernbangunan Kesejahteraan Sosial terbaru

IKeputusan Menteri Sosia! Republlik
Indonesia Nomor 23/HUK/19961 belum
terdapat suatu pola operasional khr"lsus

mengenai anak jalanan. Namun dernikian,

kebi-iaksanaan mengenai kesejahteraan anak
jalanan, antara lain: r"rsaha kesejahteraan anak
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il ri:.,;l'ff untuk mewujudkan, membina,
nw* Ii 1fu[an dan mengembangkan kesejah-
xr.a.r': anak. dilaksanakan bersama-sama
,ruafr masvarakat dengan pemerintah. Dalam
;l;*r:;r kmejahteraan anak ini diutamakan
iur,,rF penceeahan dan pengembangan
fi(,i ..ri birnbingan keluarga, lembaga
rrnfl"r: d kan dan masyarakat. Bagianak ber-
-'r'r:,rL*.L lirh seperti anak jalanan, fungsi
nr:u:*rahan ini mengandung makna; di suatu
r l,r.$. mencegah pengaruh buruk dari
,r,iri dJ.pan jalanan agartidak menimbulkan
ftn :il'. lang lebih parah, di lain pihak
nc*,ceeah munculnya tambahan populasi
nqgil .lu.lnnan.

:rcara lebih spesifik. dalam penangan-
m *il-calah sosialanakjalanan dikena! dua
1T l'rrits' Pr0gram penanganan, yakni :

'i":'", I Based Progrant
Frosram ini rnencapai anak-anak

r rian langsung di tempat mereka
rr*:'rlasi. terutama bagi anak-anakjalanan
-!xru :inetlpunyai kontak tidak teratur dengan

4,*r"r;mnsa mereka. Dalam hal ini para petugas
-EmrrnSrn atau para reiawan sosial berusaha
l:l,r''r-rl\ami situasi anak-anak jalanan,
rcrJernal i kebutuhan mereka. memberikan
:i31,ci.iikan khususnya motivasi untuk
l'crn.'ern bal ikan mereka kepada keluarga
m"rusrw-masing

) r,-"entre Based Progrant
Dalam program penanganan ini. bagi

rru,* -anak yang terlantar atau lari dari rumah,
! se,jialian tempat tiggal sementara dan
:t a\anan sosial. Pelayanan sosial yang
: :eiikan pada anak-anak jalanan dalam
ar":'sram ini berupa; komsumsi. pelayanan
r lsehetan. pendidikan dan pelatihan, serta
:r'r'rindun_qan. [.Silva, 1996; 8-9 ].

,l

Adapun metode-metode pekerjaan
sosial yang dapat diterapkan dalam
penanganan masalah sosial anak jalanan

adalah sebagai berikut :

l. Bimbingan sosial perorangan (social case

'work'1
Perorangan dalam hal ini individu anak

jalanan dan atau orang tuanya. Fokus dari
bimbingan sosial perorangan adalah
'perseorangan dalam situasi', yang
mencakup kekuatan psikologis [intemal] dan

kekuatan sosial [ekstemal] yang memberikan
pertimbangan dalam prcses pertologan.

2. Bimbingan sosialkelompok lsocial g'oup
work]

Fokus dari bimbingan sosial
kelompok adalah dinamika kelompok. Setiap

individu berinteraksidengan orang lain dan
punya kecenderungan untuk berkelompok
sesuai dengan minat dan atau kepentingan
masing-masing. Kelompok sebagai pluralias
individu-indiviriu yang berinteral<si satu sama

lain, yang menempatkan satu sama lain dalam

tanggung jawab, dan mereka rnenyadari
beberapa kesamaan yang berarti. Pemaham-
an dan pemanfaatan kelompok penting untuk
usaha kesejahteraan sosial yang dilakukan.
dalam hal ini penanganan masalah sosial
anakjalanan.

3. Birnbingan sosialrnasyarakat f commwtity
development I

Fokus dari bimbingan sosial
masyarakat adalah masyarakat sebagai
lingkungan yang berarti bagi perorangan
anggotany4 dengan asumsi; perubahan pada

masyarakat akan menimbulkan perubahan
pada individu-individu anggotanya, serta
melahirkan konsekuensi pada kelembagaan-
kelembagaan ciidalamnva [Johnson, I 9S6].
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Di Indonesia, upaya yang dilakukan
untuk membina dan memberdayakan anak

jalanan dilakukan oleh pemerintah dan

lernbaga swadaya masyarakat. Sebagai

misal. Yayasan Kesejahteraan Anak
Indonesia (YKAI) pada tahun 1994 telah

mendirikan pilot proiec, dengan nama

"Rumah Singgah Anak Jalanan" di Pulo

Gadung Jakarta (Media Informasi, No.1 50,

Maret 1997). Selain itu, Wardhana dkk,

(1997) telah mengadakan penelitian
pengkajian dan uji coba pola standar pena-

nganan masalah sosial anak jalanan yang

masih punya ikatan dengan keiuarga di

Semarang yang dilanjutkan dengan penelitian

u-iicoba standar penanganan sosialnya.

Penelitian-penelitian tersebut merupakan

proyek Departemen Sosial (baru saja

dibubarkan) yang berskala cukup besar.

Upaya pengentasan anak-anak jalanan juga

dilakukan oleh YaYasan Humana di

Yogyakarta, Yayasan Bina Sejahtera di

Makassar dan lain-lain' Yayasan-yayasan ini

menangani anak jalanan, baik yang sudah

tidak punya ikatan dengan keluarga, maupun

yang masih punya ikatan dengan keluarga

Dari pemaParan beberaPa modeldan

metode penanganan masalah sosial anak

jalanan, menurut penulis, dalam melakukan

penanganan terhadap anakjalanan diperlukan

iatu model pendekatan yang mencermati

karakteristik anakjalanan yang akan menjadi

sasaran binaan. Dengan mengetahui

karakteristik anakjalanan yang akan dibina,

dapat ditentukan model/metode apa yang

pal ing tepat untuk di gunakan.

Namun Perlu diingat bahwa model/

metode penanganan apapun yang dipakai

tanpa melakukan perubahan struktural maka

KOGNISI

treatment tersebut hanya merupakan cara

pemecahan secara tambal sulam karena tidak

langsung mengarah pada akar permasalahan-

nya" Artinya, selama struktur sosial dan

institusi sosial yang mengakibatkan
timbulnya ketimpangan atau ketidakadilan

dalarn rnasyarakat belum diperbaiki/diganti

maka selamanya berbagai patologi sosial

dalam segala bentuknyaakan menjadi abadi'
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